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BAB 8
DETERMINAN PENGUATAN BUMDES

pALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN
ASLI DESA DI MASA PANDEMI

Maria Maria*, Rosy Armaini

politeknik Negeri Sriwijaya

Jl. Srijaya Negara Bukit Besar Palembang
telp. 0711 353 414, fax 0711 355918
Email: mariamardjuki@polsri.ac.id

8.1 BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) DAN PERKEMBANGANYA

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang desa, pengelolaan kekayaan milik desa dilakukan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat desa serta
meningkatkan pendapatan desa. Desa memiliki kesempatan luas dalam
menjalankan kiprahnya menuju pembangunan ekonomi warga desa. Desa
diberi hak otonomi dalam mengembangkan potensinya didasarkan pada
kemampuan yang ada.

Salah satu piranti ekonomi di tingkat pedesaan adalah Badan usaha
milik desa (Bumdes). Bumdes sebagai ruang ekonomi ditingkat desa
diharapkan dapat mengoptimalkan kemampuannya guna mewujudkan
kesejahteraan masyarakat dan pendapatan warganya. Dengan
pertimbangan ini, Bumdes diwajibkan untuk menyampaikan maju
mundur kegiatan usahanya kepada pemerintah daerah (pemda). Bumdes
merupakan badan yang dibentuk dengan pertimbangan kebutuhan dan
potensi desa sebagai upaya meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes)
dalam penyelenggaraan pemerintahan yang menganut asas mandiri.

Pendirian dan pengelolaan Bumdes merupakan wujud  dari
pengelolaan ekonomi mayarakat desa yang dijalankan dengan kooperatif,
partisipatif, emansipatif, transparan, akuntabel, dan sustainable. Bumdes
dilaksanakan dan dikelola melalui keikutsertaan masyarakat untuk
berpartisipasi dan berkontribusii sejak awal pendirian sampai dengan
pengelolaan Bumdes tersebult.

Jumlah Bumdes di Indonesia terus berkembang sejak tahun 2015-
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2019 (Prastowo, 2020). Pada tahun 2019 tercatat jumlah Bumdeg
mencapai 50.199 unit. Di Sumatera Selatan (Tim Orator, 2019), SEbatEIah
1.064 Bumdes tergolong klasifikasi dasar, 1.244 kategori tumbuyn da':lyak
Bumdes dalam kategori berkembang. Di Kabupaten Qgan Ilir Sumatesa
Selatan, tepatnya di kecamatan Pemulutan terdapat 20 Bumdes yang pe:ﬁ
mendapat perhatian pertumbuhannya di masa pandemi ini. Bumdes g
kecamatan ini mulai dibentuk tahun 2017 sejak dikeluarkannya Peratyran
Daerah Kabupaten Ogan llir Nomor 02 Tahun 2017 tentang Tata Carg
Pembentukan dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa.

Masa pandemi menjadi satu tantangan pemerintah desa dalam
mempertahankan ekonomi masyarakat, menggali sumber daya yang
bernilai jual bagi masyarakat pedesaan. Tantangan ini secara mendalam
memberikan pemikiran untuk menentukan strategi yang dapat dipilih
Bumdes dalam memenangkan kompetisi tetap eksis atau bahkan
gulung tikar. Keberhasilan desa dalam mengelola Bumdes tidak terlepas
dari sumder daya alam yang dimiliki, modal pendanaan, dukungan
masyarakat, kompetensi aparatur pengelola dan kepemimpinannya.

Di masa pandemi COVID-19, omset Bumdes di kecamatan
Pemulutan pada umumnya menurun semua. Hal ini juga tidak terlepas
dari jenis usaha yang dijalankan, antara lain: usaha catering, sewa tenda,
usaha tenda dan pelaminan. Seperti diketahui, usaha-usaha ini tidak
terlepas dari kerumunan orang/keramaian yang pada gilirannya akan
berakibat turunnya permintaan pangsa pasar di masa pandemi. Kondisi
ini akhirnya bermuara pula pada menurunnya PADes.

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi (PDTT) menyebutkan bahwa Bumdes di Indonesia
mengalami perkembangan yang sangat cepat. Jumia Bumdes
meningkat setiap tahunnya. Tahun 2014 Bumdes hanya terdapat 1.022
unit, tahun 2015 jumlah Bumdes mengalami peningkatan yang sangat
signifikan menjadi 11,945 unit, Tahun 2016 jumlahnya meningkat menjad
18.446 unit. Tahun 2017 terjadi peningkatan jumlah Bumdes menjadi
39.149 unit dan tahun 2018 jumlah Bumdes tercatat sebanyak 45.54.9
unit serta di tahun 2019 jumlah Bumdes telah mencapai 50.199 unit.
Dengan Meningkatnya jumlah Bumdes setiap tahun, diharapkan Bumdes
dapat menjadi contoh yang baik sesuai dengan jenis-jenis usaha yand
dialankan dan juga dapat dijadikan badan usaha yang bermanfaat B¢
bagi pemerintah desa maupun masyarakanya.

T S
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selanjutnya, perkembangan Bumdes di Indonesia dari kurun waktu
2014-2019 sebagaimana ditampilkan pada gambar 8.1.,
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Gambar 8.1 Jumlah Bumdes di IndonesiaTahun 2014-2019
Sumber : Kemendes PDTT, 2020

8.2 PROFIL BUMDES KECAMATAN FERMULUTAN, KABUPATEN OGAN
ILIR

Pemulutan, salah satu nama kecamatan yang berada pada
Kabupaten Ogan llir di ~ Sumatera Selatan. Kecamatan ini telah
mendirikan Bumdes sejak diberlakukannya peraturan daerah (perda)
Kabupaten Ogan llir No. 2 tahun 2017 tentang tata cara pembentukan dan
pengelolaan Bumdes. Dengan adanya perda tersebut diharapkan dapat

 dijadikan pedoman, kejelasaan, kepastian dan pengelolaan terhadap
' Bumdes. Setiap kecamatan diharuskan mendirikan Bumdes agar dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dalam hal perekonomian,
pembangunan, dan mendorong masyarakat untuk memajukan desanya.
Berdasarkan peraturan desa (perdes)/ perdes bersama nomor 01 sampai
dengan 09 tahun 2017 jumlah Bumdes di kecamatan Pemulutan berjumlah
25 buah, namun yang aktif hingga saat ini berjumlah 20 Bumdes. Tabel 11
| berikut ini menampilkan daftar Bumdes dengan status akiif di Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2020.

i
|
|
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Daftar Bumdes di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan ||
r

Tabel 11.

-;;_o_ Nama Desa Nama Bumdes gimi :;;:"
1. |Palu Jaya Bersama 2017 A_kﬁr“‘
2. | sungai Rasau sungai Rasau Sejahtera 2017 Aktif
3. | RawaJaya Raja 2017 AKtif
4. | Teluk Kecapi Harapan Jaya 2017 AKtif
5 | Pelabuhan Dalam__| Karya Muda 2017 Aktif |
6. | Sembadak Sembadak Jaya 2017 Aktif
7. | Kedukan Bujang Usaha Bersama 2017 Aktif |
8. |Pemulutan llir Sampoema 2017 Aktif |
9. |Pemulutan Ulu Amanah 2017 Aktif
10. | Pegayut Sepakat Jaya 2017 Aktif
11. | Pipa Putih Bunga Dahlia 2017 Aktif
12. | Simpang Pel Dalam Optimis 2017 Aktif
13. | Sungai Buaya Mitra Sejahtera 2017 Aktif
14. | Aurstanding Sehati 2017 Aktif
15. | Muara Dua Maju Bersama 2017 Aktif
16. | Tanjung Pasir Maju Bersama 2017 Aktif
17. | Mekar Jaya Harapan Mulia 2017 Aktif
18. | Ibul Besar Il Usaha Bersama 2017 Aktif
19. | lbul Besar llI Praka Jaya 2017 Akiif

20. | Muara Baru Usaha Bersama 2017 Aktif

Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD) Kabupaten Ogan llir, 2020

Berdasarkan tabel 1, Kecamatan Pemulutan merupakan Kecamatan
yang sudah melakukan pendirian sumdes didasarkan bahwa satu desa
harus memiliki satu Bumdes. Kementerian Desa, PDTT menyebutkan
jenis-jenis usaha atau bisnis yang dapat dijalankan oleh Bumdes adalah:
a) usaha sosial (pengelolaan air minum desa, listrik desa, lumbung
pangan, usaha-usaha terkait sumberdaya lokal dan teknologi tepat guna);
b) usaha penyewaan (penyewaan alat transportasi, peralatan pesta,
penyewaan gedung, penyewaan ruko/kios, penyewaan tanah milik desa,
dil.); c) usaha perantara (jasa pelayanan kepada warga desa dan Bumdes
sebagai lembaga pemasaran produk pertanian, kerajinan, dll.); d) usaha
berproduksi dan/atau berdagang; ) usaha bisnis keuangan (usaha
simpan pinjam, bank desa, dll.); dan f) usaha bersama seperti desa wisata,
pengembangan kerajinan khas desa berskala menengabh, dIl.).

[
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. dengan pernyataan Kementerian Desa, PDTT maka

Sef::'pemuwtan telah mendirikan Bumdes dengan berbagai jenis
kecan’l'd‘ﬂm;l dimaksud. Untuk lebih jelasnya usaha Bumdes di Kecamatan
:Zi:ﬁl)l{‘a“ tersebut ditampilkan pada tabel 12.

Tabel 12. gumdes dan Jenis Usahanya pada Kecamatan Pemulutan
‘i’;ﬂmBumdes Jenis Usaha
T’-I:A_Y;Bersama Perdagangan (jual pasir)
’ Sungai Rasau Sejahtera Simpan pinjam
—;‘* Raja Jasa penyewaan (tenda)
—;-"" —H_arapan Jaya Perdagangan (agen gas)
5 Karya Muda Jasa angkut pasir
—6-.__ Sembadak Jaya Jasa las (bengkel las)
5 | Usaha Bersama Jasa penyeberangan (transportasi sungai)
3. Sampoerna Jasa penyewaan (tenda dll.)
9. Amanah Perdagangan (agen elpiji)
10. | Sepakat Jaya Simpan pinjam
11. | Bunga Dahlia Jasa penyewaan
12. Optimis Jasa las (bengkel las)
13. | Mitra Sejahtera Penyediaan air minum (galon isi ulang)
14, | Sehati Perdagangan (agen elpiji)
15. | Maju Bersama Jass penyewaan (catering)
16. | Maju Bersama Pragelolaan (tenun songket)
17. | Harapan Mulia ,.LE"_: 2 h;-v:-nj;c-.v-.mn {tenda)
18. | Usaha Bersama i I-.J-.;’;:f;»;;c'.vaan (pelaminan)
19. Praka Jaya E ;:1: -_,:a:ya}'cwaun (tenda)
20, Maju Bersama i Jasa penyewaan (tenda)

Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakar dan Desa (PMD) Kabupaten Ogan T, 2020

Berdasarkan tabel 12, jenis usaha Bumdes di Kecamatan Pemulutan
beragam: penyewaan tenda, simpan pinjam, sewa alat catering, perikanan,
agen tabung gas dan lain sebagainya. Keberadaan Bumdes memberikan
kontribusi positif terhadap PADes yang mana setiap tahunnya hasil usaha
Bumdes tersebut mendapatkan laba bersih atau keuntungan dan nantinya
dapat digunakan untuk mensejahterakan masyarakat desa. Laba bersih

Bumdes yang dikontribusikan bagi PADes pada masing-maasing desa
tahun 2017-2019 ditunjukkan pada tabel 13.

-
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i Laba Bersih Bumdes Terhadap PADes (i Desa-deg

| 13. Kontribus :
Tabe lutan Kabupaten Ogan llir Tahun 2017-2019 (dalam a

Kecamatan Pemu

rupiah)
Laba bersih Ty
No. B el 2017 2018 Po—
1. |Palu 2.000.000 |- 3.000.000 |
2. | sungai Rasau : 10.000.000  |12.050000 |
—
3. Rawa Jaya » . 1.870.000
s, | Teluk Kecapi - 2.000.000 5.540.0@
5. Pelabuhan Dalam 1.000.000 1.500.000 2.050.000
6. | Sembadak - 300.000 ’ i
7. Kedukan Bujang 7.000.000 13.000.000 14.000.000
8. Pemulutan llir - 12.000.000 15.000.000
9. Pemulutan Ulu 5.000.000 7.000.000 8.500.000
10. Pegayut = 5.000.000 -
11 Pipa Putih 800,000 1.050.000 -
pp | RO 500.000 2000.000  |3.000.000
k2 Sungai Buaya 650,000 - -
14. | Aurstanding - - -
15; Muara Dua 2.000.5{;;% 3.000.000 5.000.000
16. Tanjung Pasir - = x
17. Mekar Jaya 700.0600 2.500.000 4.120.000
18. Ibul Besar I 300,000 1.000.000 ¥
19 Ibuk Besar Il 780,000 - 1.000.000
20. | Muara Baru - 1.000.000 2.000.000
JUMLAH 25.702.530 61.350.000 77.230.000
Hlir, 2020.

Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD) Kabupaten Ogan
' Bila dilihat secara keseluruhan, kontribusi Laba Bersih 20 Bumdes
terhadap PADes di kecamatan Pemulutan tahun 2017-2019 sepertl

tampilan gambar 2.
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m2017 ®m2018 m2019 m

Gambar 8.2 Laba Bersih Bumdes Terhadap Pendapatan Asli
Desa Tahun 2017-2019 (dalam %)

Gambar 8.2 menunjukkan bahwa kontribusi laba bersih Bumdes-
gumdes terhadap PADes di Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir terus
meningkat dari tahun 2017 sampai tahun 2019. Peningkatan laba bersih
dari tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar Rp35.647.470 atau sehesar 21%
yaifu dari Rp25.702.530 menjadi Rp61.350.000 sedangkan laba bersih
tahun 2018 ke 2019 terjadi peningkatan sebesar Rpl15.880.000 atau
sebesar 10%, dari Rp61.350.000 menjadi Rp77.230.000. Meskipun laba
bersih Bumdes tersebut mengalami peningkatan di setiap tahunnya tidak
herarti bahwa hal ini sejalan dengan kondisi kesehatan keuangan Bumdes.

Untuk melihat secara rinci PADes pada masing-masing desa (20
desa) yang berasal dari hasi usaha Bumdes di kecamatan Pemulutan
pada tahun 2017-2019, tabei berikut ini (tabel 14), menunjukkan jumlah
PADes selama tiga tahun iersebut.

Tabel 14. Pendapatan Asli Desa di Kecamatan Pemulutan

No. Desa E Jumlah PADes (Rupiah)
2017 2018 2019
1 |Pal 4,222.000 6.110.800 | 7.920.000
2 |Sungai Rasau 5.731.000 6.292500  |6.450.000
3 |RawaJaya 4924000  |6.442.100 |7.870.777
i_.__T_e’”k Kecapi 6.140.210 6.725.100 | 6.929.000
> _|Pelabuhan Dalam 3100000  |6.350.800 |7.610.100
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6 | Ssembadak 6.000000  |7.270300 |6.91550 ]
7 Kedukan Bujang 6.000.000 6.510.000 7.735.500
8 Pemulutan llir 6.000.000 6.337.200 ?.16(;;};;_-'
0 Pemulutan Ulu 5.340.000 6.679.250 ?.ZW
10 | Pegayut 6.000.000 7.150500 |7.910.000 |
11 | Pipa Putih 5.021.000 6.100.350 ﬁ.sﬁggr
12 Simpang Pel. Dalam 4.568.000 7.460.400 6.875.2_0;-
13 Sungai Buaya 6.005.000 7.432.000 7.521.56{_1_‘
14 | Aurstanding 5.419.000 6.050.000 |7.000.000 |
15 Muara Dua 6.000.000 6.286.500 7.125.000
16 Tanjung Pasir 6.000.000 7.289.000 7.487.096
17 Mekar Jaya 6.000.000 7.638.200 8.000.000
18 Ibul Besar Il -15.810.800 7.250.000 8.000.000
19 | Ibul Besar Il 5.100.100 6.800.000 | 7.500.000
20 Muara Baru 5.28€.900 6.800.000 7.340.500

Sumber. Anggaran Pendapatan dan Beiaiya wiesa kecamaian Pemalutan

Berdasarkan tabel 14, jumiah PADas melalui hasil usaha Bumdes
di setiap desa pada kecamatan Pemulutan memiliki kontribusi cukup
beragam. Desa/Bumdes yang memiliki kontribusi terbesar terhadap
PADes pada tahun 2019 adalah desa #Mekar Jaya dan desa Ibul Il senilai
Rp8.000.000 sedangkan kontribusi Bumdes terhadap PADes terkecil
dimiliki desa Sungai Rasau yaitu senilai .Rp6.450.000. Disisi lain, di
kecamatan Pemulutan terdapat juga penyertaan modal Bumdes pada
tahun 2017 senilai Rp2.677.500.000, tahun 2018 senilai Rp1.011.085.200,
dan tahun 2019 senilai Rp525.000.000.

Selanjutnya, grafik PADes masing-masing desa untuk tahun 2017-
2019 sebagaimana disebutkan pada tabel 14 dapat dilihat pada gambar

8.3.
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Gambar 8.3 Grafik PADes dari Kontribusi Bumdes Aktif Di Kecamatan
Pemuluian Tahun 2017-2019

8.3 METODE PENELITIAF

Metoda yang digunaka: pada penelitian ini adalah analisis deskriptif
verifikatif yang mengkaji hubungan kausalitas secara terstruktur, faktual,
dan akurat hubungan artar variabel dependen terhadap variabel
independen dengan uji statistik. Variabel yang digunakan terdiri atas
tiga variabel dependen sebagai determinan penguatan Bumdes, yaitu:
partisipasi masyarakat (x,), kompetensi aparatur/pengelola Bumdes
(x,), dan gaya kepemimpinan (x,), serta Pendapatan Asli Desa (PADes)
sebagai variabel independen (y). Tabel 15 menunjukkan operasionalisasi

variabel yang digunakan.
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Tabel 15. Operasionatisasi Varabel

Variabel Indikator [ Tem
Keterlib -
1. Keterlibatan dalam men.
Partisipasi Masyarakat (X,) gambil keputusan 12

risipasi Masyarakal merupakan :
:L?mba[:;gsih suk?rela dari masyarakat | 2. Memberikan ide/pendapat 34
selama proses pengambilan keputu- | 3. Memberikan tanggapan-
san, dalam menjalankan program di- | dan gagasan digitalisas; 5
mana mereka ikut menikmati manfaat| pemasaran
dari program tersebut serta dilibatkan | 4 Mengawasi program

dalam evaluasi program aga; dapat Bumdes 6
:::legkingka‘ tingkat = kesejahteraan | . Melakukan penilaian akti- 4
(Moh. Mulyadi, 2019) vk Bitess.

1. Pendidikan 172

Kompetensi Pengelola Bumdes (X,) | 2. Pengalaman
Kompetensi sumber daya manusia
dapat disimpulkan sebagai kemam-

3.4
3. Terampil dalam pekerjaan 5,6

puan atau karakteristik yang dimiliki | % K?trampﬂan khusus 78,9
oleh seseorang dalam melaksanakan | 5- Minat 10
peran dan tanggung jawabnya 6. Sikap u
(Sedarmayanti, 2018) 7. Apresiasi pekerjaan 12
1. Pemimpin  memiliki jiwa 1-5
demokratis
2. Pemimpin memiliki visi 6,7,8
Gaya Kepemimpinan (X) dan tujuan organisasi

Gaya kepemimpinan merupakan poia vang jelas
perilaku dan strategi sebagai hasil

XU dan st 2. Pemimpin memiliki arah- | 9,10
kombinasi dari falsafah, keterampi- an yang berskala
lan, sifat, sikap yang disukai dan —" :
sering diterapkan oleh seorang pemi- : & iﬁ:?ﬁﬂggigb:;a 1.2
mpin dalam rangka memengaruhi kf e P
kinerja bawahannya guna mencapai e -
sasaran organisasi 5. Pemirnpin memiliki 13,14,15
(V. Rivai & D.Mulyadi, 2011) kemarnpuan manajerial
yang baik
6. Pemimpin mengeval- 16,17,18
uasi setiap tugas yang
diberikan

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

r'/"'varfabel T e
Pert.

._‘___,.-—-"‘-'—; !. Desa (Y) 1 K t h E -

atan AslI N - Kontribusi dari Bumdes 1,234
Pengsgaian asli Desa terdiri atas 2. Meni 3,
Pesf‘il usaha, hasil aset, swadaya dan | = tElt?"n;\:;gkatl‘:an Pendapa- 5,6
h:nisipasi. gotong royong, dan lain- asyarakat
[ain pendapatan asli desa . 3. Sesuai dengan potensi 7,89
(UU No /2014, Permendagri No.20 |  desa
Tahun 2018)
m@a Referensi Terkait, 2011-20189.

Teknik pengumpulan data yang digunakan, merujuk pada (Sugiyono,
2017) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara wawancara
(interview), penyebaran  kuesioner serta observasi (pengamatan).
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara
wawancara, penyebaran kuesioner serta studi kepustakaan. Penyebaran
wesioner diberikan secara langsung kepada responden yaitu komisaris,
direktur, ketua, sekretaris, bendahara Bumdes, di desa-desa yang disurvei
dan juga ditujukan kepada kepala desa sebagai unsur pemerintahan desa.

Hipotesis penelitian perlu dibuktikan/diuji untuk melihat determinan
penguatan Bumdes (partisipasi masyarakat, kompetensi pengelola
Bumdes, dan gaya kepemimpinan) baik secara parsial (H, H,, dan H,)
maupun secara bersama-sama (H,) terhadap pendapatan asli desa.
Dengan demikian hipotesis penelitian ini ada empat. Oleh karena itu
dilakukan uji t dan uji F untuk inembuktikan keempat hipotesis tersebut.

8.4 HASIL PENELITIAK B4% PEMBAHASAN

Studi pada 20 Bumdes cii kecamatan Pemulutan menunjukkan hasil
dari karakteristik pendidikar: forrnal responden (komisaris, direktur, ketua,
sekretaris, bendahara) sebagaimana ditampilkan pada tabel 16.

Tabel 16 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Urut. | Tingkat Pendidikan Total %

L Sekolah Dasar 1 1,25
2. SLTP 7 8,75
3. SLTA 56 70
4 |Db3 7 8,75
5. |s1 9 11,25
| Total 80 100

Sumber: Jawaban responden, 2020

o S
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Karakteristik berdasarkan lama bekerja responden dalam
mengelola Bumdes pada masing-masing desa di Kecamatan Pemylyan
menunjukkan bahwa responden yang bekerja dalam jangka wakty 1.3'
tahun sebanyak 80 orang. Sebaran responden berdasarkan lama bekerja
ditunjukkan pada tabel it

Tabel 17. Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No Lama bekerja Total %
1 1-3 tahun 80 100
Total 80 100
Sumber:Jawaban responden terhadap kuesioner (2020)

Pengujian kualitas data yang dilakukan (uji validitas dan reabilitas),
menunjukkan hasil uji item per variabel valid dan realibel. Selanjutnya
data dianalisis menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil
pengolahan data menghasilkan suatu model persamaan sebagai berikut:

PADes = 16,140 + 0,122PM + 0,018KPB + 0,242GK

Keterangan:

PADes : pendapatan asli desa

PM . partisipasi masyarakat

KPB : kompetensi pengelola Bumdes
GK : gaya kepemimpinan

Model persamaan regresi berganda tersebut di atas telah memenuhi
uji asumsi klasik. Model ini, mengisyaraikan partisipasi masyarakat,
kompetensi pengelola Bumdes, dan gayz kepemimpinan berpengaruh
positif terhadap pendapatan asli desa.

8.4.1 PENGARUH PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP PADES
Partisipasi, suatu bentuk keterlibatan mental dan emosi seseorang
dalam situasi kelompok yang mendorong pada pencapaian tujuan
dan bertanggung jawab terhadap kelompoknya (Dwiningrum, 2011).
Partisipasi dapat diartikan sebagai keikutsertaan atau pengambil bagian
dalam kegiatan bersama (Sumaryadi, 2005) dan masyarakat yang
memiliki suara didalam pembentukan dan pengambilan keputusan baik
langsung maupun melalui organisasi (Zamroni, 2011). (Cohen and Uphoff,
1977); (Mulyadi, 2019) menegaskan, keiikutsertaan masyarakat sebagai
sumbangsih kesukarelaan mereka dalam proses pengambilan keputusan:
melaksanakan program yang dinikmati manfaatnya serta dilibatkan dalam
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Jaluasi program untuk tingkat kesejahteraan.
eV partisipasi masyarakat desa merujuk pada Peraturan Pemerintah
RepubliK indonesia NO. 43 tahun 2014 §ehubungan dengan pelaksanaan
yU No. 6/2014, dapat dilakukan melalui perencanaan dan pembangunan
desa, mendayagunakan sumber daya manusia dan sumber daya alam
yang ada, merencanakan pembangunan desa, menyusunan kebijakan
desa, meningkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya manusia serta
melakukan pengawasan dan monitoring penyelenggaraan pemerintah -
desa dan pembangunan desa.
Lebih lanjut, pada pasal 127 disebutkan, partisipasi masyarakat desa
dapat dilakukan dengan:
2. Mendorong partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pemba-
ngunan desa yang dilaksanakan secara swakelola oleh Desa.
b. Mengembangkan program dan kegiatan pembangunan desa secara

berkelanjutan dengan mendayagunakan sumber daya manusia dan
sumber daya alam yang ada di desa.

¢. Menyusun perencanaan pembangunan desasesuai dengan priori-
tas, potensi dan nilai kearifan lokal.

d. Mendorong partisipasi masyarakat dalam penyusunan kebijakan
desa yang dilakukan melalui musyawarah desa.

e. Menyelenggarakan peningkatan kualitas dan kapasitas sumber daya
manusia masyarakat desa.

f Melakukan pengawasan dan permantauan penyelenggaraan pemer-
intah desa dan pembanguna:: desa yang dilakukan secara partisipa-
tif oleh masyarakat desa.

Merujuk pada pasal 127 d ufas, partisipasi masyarakat desa,
mengindikasikan bahwa keikutsertaan masyarakat akan berkontribusi
dalam pengembangan badan usaha serta mendorong peningkatan
PADes. Semakin tinggi tingkat keberhasilan yang didapat maka semakin
tinggi tingkat partisipasi masyarakat dalam mengelola Bumdes. Ini berarti
bahwa semakin meningkatnya partisipasi masyarakat maka PADes
melalui pengelolaan Bumdes juga akan meningkat. Begitu pula sebaliknya,
jika partisipasi masyarakat mengalami penurunan maka PADes melalui
Pengelolaan Bumdes juga akan menurun.

Hasil studi yang dilakukan di Bumdes-Bumdes kecamatan Pemulutan
(Kabupaten Ogan llir) menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di era
Pandemi COVID-19 ini tidak berkontribusi terhadap keberhasilan Bumdes
:?;T_me"ingkatkan PADes. Penelitian ini tentunya berbeda dajjalrp

Sl normal sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan (Pratiwi,
-‘--""‘-—-—___
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i

. |

Sujana & Haris, 2019) bahwa partisipasi masyarakat berpen
dan signifikan terhadap penerapan program kerja Bumdes,

Dari 20 Bumdes yang diteliti, Bumdes mengalam; penurun
bahkan partisipasi masyarakat berdampak negatif dalam :E" Omsey
Bumdes. Partisipasi masyarakat semestinya diimbangi dengan ef:‘a_lu'an
untuk mengurangi kerumunan dalam beraktivitas, Namun, di sjg;j laj digita)
usaha Bumdes pun masih melayani kebutuhan lokaj sehing
teknologi belum dirasakan hal yang urgen. 9a perap

Hasil sintesisasi atas jawaban responden sejumlah gp
menunjukkan dalam situasi pandemi, masyarakat desa kurang
dalam merencanakan penguatan Bumdes. Sebagaimana
masyarakat tidak aktif dalam memberikan ide/pendapat dalam Pertemuan
Bumdes. Kondisi ini semestinya diimbangi dengan keterlibatan Masyarakag
desa dalam memberikan gagasan pentingnya digitalisasi misalnya tentang
pemasaran produk Bumdes.

Studi ini menggunakan lima indikator: keterlibatan masyarakat
dalam pengambilan keputusan, memberikan ide/pendapat, memberikan
tanggapan dan gagasan pentingnya digitalisasi pemasaran, mengawasi
program Bumdes, melakukan penilaian aktivitas Bumdes.

Hasil uji-t partisipasi masyarakat terhadap PADes pada penelitian ini
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat tidak berpengaruh terhadap
PADes. Berdasarkan temuan uji hipotesis, bahwa nilai thitung partisipasi
masyarakat senilai 1,117 dengan signifikansi 0,268 akan dibandingkan
dengan nilai ttabel yaitu 1,665, Oleh karena nilai Citng < nilai t,,,, , maka
pada tingkat kekeliruan 5% H_ diterima dan H, ditolak. Hasil ini menunjukkan
bahwa partisipasi masyarakat ticiak berpengaruh terhadap PADes.

8.4.2 PENGARUH KOMPETERS! PEXGELOLA BUMDES TERHADAP PADES

David McClelland (1973), memperkenalkan teori kompetensi melalui
hasil karyanya yang berjudul “Testing for competence rather than for
intelligence”, Tulisan tersebut mengisyaratkan terdapat karakteristik dasaf
yang lebih penting dalam menilai kinerja yaitu kompetensi. Kompetensi
merupakan perpaduan dari tiga unsur: pengetahuan, keterampilan
dan kepribadian (Soleman dan Latuconsina, 2019). Kompetensi d_apa!
meningkatkan kinerja karyawan sehingga mampu memberikan kontribust
terhadap keberhasilan organisasinya.

Kompetensi, segala sesuatu sehubungan dengan penget
keahlian, kemampuan serta beberapa karakteristik lainnya

I

aruh POsitis

N jenis

Orang,
terlibat
adanya,

huan,

yang
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r

i gakibatka“ 5eseor§ng pemegang suatu jabatan mampu melaksanakan
an dan tanggung jawabn){a s.ena memberikan kontribusi terhadap
emenuhan kebutuhan organisasi berdasarkan jenjang jabatan yang
die mbannya (Sed armayanti, 2018).

(June dan Mahmood, 2011) menegaskan, "Competency was
ed as underlying characteristic of an individual, which are
causally (change in one Variableca}uge-change in another) related to
effective job performance”. Karakteristik individu merupakan kompetensi
ceseorang yang dihubu'ngkan. dengan kinerja yang efektif. Dengan
kata lain, kompetensi yaitu setiap karakteristik yang dimiliki seseorang;
kemampuan bekerja, kreativitas, moral dan sebagainya yang memberikan
kontribusi bagi suatu organisasi. Kompetensi seseorang tercermin melalui
kemampuan mengakses perkembangan teknologi seperti komputerisasi,
Kkemampuan mengantisipasi adanya perubahan. '

Kompetensi dapat ditinjau dari berbagai aspek. (Spencer & Spencer,
1993); (Sudarmanto, 2014) menyebutkan setidaknya ada lima karakteristik
kompetensi, yaitu motif, sifat, konsep diri, pengetahuan, ketrampilan.
studi/penelitian di Bumdes-Bumdes kecamatan Pemulutan, kompetensi
pengelola Bumdes menggunakan tujuh indikator meliputi: pendidikan,
pengalaman, ketrampilan dalam melaksanakan pekerjaan, ketrampilan
khusus, minat, sikap dan apresiasi terhadap pekerjaan.

Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata jawaban responden
menyatakan latar belakang pendidikan sangat penting dalam mengelola
Bumdes, namun latar belakang pzndidikan yang berbeda dengan
pekerjaan tidak menjadi hambatas dalam menyelesaikan suatu- tugas
yang diembankan. Artinya, motif seseorang mendorong perilaku terhadap
tindakan untuk mencapai tujuan terientu.

Bumdes sebagai instrumen dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat membutuhkan  pengelola/aparatur ~ Bumdes  yang
kompeten. Kompetensi aparatur Bumdes memiliki keterbatasan dalam
mengembangkan usaha. Sesuai hasil studi terhadap Bumdes diperoleh
fakta, keterlibatan pengelola Bumdes sangat terbuka, namun kendala
yang ada, masih rendahnya tingkat sumber daya pengelola.

Penguatan berupa pelatihan yang mendukung program Bumdes
Perludilakukan. Keberadaan Bumdes masih membutuhkan dukungan
berbagai pihak dalam meningkatkan kompetensi sumberdaya pengelola
E::;:;fkan hasil di lapangan, bahwa penyebaran program Bumd.es di

an Pemulutan Kabupaten Ogan llir lebih fokus pada aktivitas

er

describ
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penyewaan seperti sewa tenda jika dibandingkan dengan program
program ini belum optimal dalam meningkatkan PADes apalagi pags

pandemi ini. masih rendahnya kompetensi pengelola Bumdas da?;aat
membangun jiwa kewirausahaan dan perlu adanya pelatihan F‘@ningk;m
SDM guna meningkatkan tata kelola Bumdes secara tems—menem& -

§.4,3 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KOMPETENS!

(Gordon, 1988), (Sutrisno, 2011) menyebutkan setidaknya terdapat
beberapa faktor yang dapat memengaruhi kompetensi sesearang, yajty.
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, sikap dan minat. Slucfi
yang dilakukan untuk mengukur kompetensi aparatur/pengelola Bumdas
merujuk pada Sedamaryanti 2018 meliputi: pengetahuan, keterampilan

lainnyg

dan sikap.
a. Pengetahuan (Knowledge)
Sehubungan dengan pengelolaan Bumdes, pengetahuan diukur

herdasarkan tingkat pendidikan dan pengalaman seseorang men-
jabat tugas yang diembannya. Berdasar tabel 6 dan tabel 7, apara-
wr Bumdes mayoritas berada pada tingkat pendidikan SLTA dan
pengalaman semuanya sama selama 3 tahun (sejak berdiri 2017)
dengan sebaran: jabatan komisaris (18 orang), direktur (21 orang),
ketua (1 orang), sekretaris (20 orang) dan bendahara (20 orang).
b. Keterampilan (Skill)
Seseorang menjalankan tugasnya bertanggung jawab secara fisik
dan mental. Bila dihubungkan dengan aparatur Bumdes di keca-
matan Pemulutan, fakta menunjukkan masih kurangnya keterampi-
lan khusus yang dimiliki terutama dalam hal penggalangan dana dan
metode kerja yang efektif untuk bertahan dalam suasana pandemi
ini.
c. Sikap (Attitude)

Sikap, tingkat kepekaan seseorang terhadap suatu rangsangan
yang datang dari luar. Contohnya, reaksi terhadap keterlambatan
pembayaran gaji, pengurangan tenaga kerja, dampak kehilangan
pekerjaan, anggota tidak dapat membayar angsuran pinjamar
kekurangan modal, biaya operasional membengkak. Hal-hal ini di-
alami semua Bumdes di kecamatan Pemulutan saat pandemi in:
Hasil studi terhadap Bumdes-Bumdes menunjukkan temuan yand

berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu. Kompetensi apara

pengelola Bumdes tidak berkontribusi pada pengelolan keuangan Bumdes.

-
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nunjukkan masa pandemi COVID-19 telah melumpuhkan
o berd ampak pad'a sektor peratkonomlan desa. Keberartian kompetensi
engelold gumdes tidak dapat dldayagunagan dalam kondisi lingkungan
k kondusif, semua harus menjaga jarak sosial, interaksi sesama.
ini perlu adanya kompetensi komputerisasi (digitalisasi) dengan
sarana prasarana desa setempat untuk memasarkan produk
gumdes sehingga diharapkan Bumdes tersebut tidak gulung tikar.
perdasarkan hasil uji statistik, diperoleh t PR (0,181 < 1,665)
dengan nilai signifikan sebegar 0,857 (0,857 > 0,05) sehingga dapat
dinyatakan bahwa kompetensi pengelola Bumdes (X,) tidak berpengaruh
adap pendapatan asli desa (Y). Dengan demikian hipotesis 2 (H,)

Kondisi ini me

yang tida
palam hal
dukungan

terh
ditolak.
844 PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP PADES

~ Kepemimpinan, berkontribusi dalam sebuah organisasi terhadap
perhasil tidaknya suatu tujuan. Seorang pemimpin bertanggung jawab
secara fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja yang
dipimpinnya. Kepemimpinan, suatu proses memengaruhi oleh seseorang
dalam mengelola anggota kelompoknya (Yamin dan Maisah, 2010),
seni memotivasi dan memengaruhi sekelompok orang untuk bertindak
mencapai tujuan bersama. Seprang pemimpin memiliki cara pandang
dalam mengorganisir, mengarankan, mengawasi bawahan agar semua
bagian pekerjaan terkoordinii dengan baik. Dalam hal ini gaya/style
memimpin dibutuhkan.

Gaya kepemimpinan dibuiuhkan agar sasaran organisasi tercapai
(Alimudin dan Sukoco, 2017), fokus pada apa yang dilakukan dan
berperilaku (Northouse, 2013), sebagai norma perilaku (Thoha, 2010),
perilaku dan strategi (Rivai dan Mulyadi, 2011), sebagai hasil komunikasi
dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap seorang pemimpin. Gaya
kepemimpinan sebagai penguatan bagi Bumdes di kecamatan Ogan llir
ggata l?erkontribusilte rhadap keberhasilan Bumdes dalam meningkatkan

es di masa pandemi.
meng*;;zlrlnistgdi menunjukkan seorang pimpinan yang berhasil dalar_n
perimpn, awahan' untuk tetap bertahan dalam suasana yang sulit,
: yang memiliki jiwa demokratis, memiliki visi dan tujuan yang
Jelas untyk mempertahankan usah dijalani.P lola Bumd
Selalu memberikan - . _a yang dijalani. engeoa umdes,

ertahan dalam m an, motivasi kepada para pegawai bumdes untuk
eneruskan usaha bumdes dengan segala keterbatasn

\_\
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yang ada. Setiap keputusan yang diamt.)il, melibatkan para Pengelol;
Bumdes dan menerima masukan!sar-an dari bawahan dan pemilik Bumdeg
sifat dan sikap berperilaku pimpinan mampu memberikan SUaSana;
kondusif bawahannya.

Gaya kepemimpinan yang dimiliki Bumdes-Bumdes dj kecamatan
pemulutan menunjukkan kepemimpinan demokratis, memperlakukap,
bawahan sepenuhnya dengan bijak, mampu melakukan pekerjaan
sendiri dan saling menguatkan. Ditengah kondisi pandemi inj, memang
Bumdes yang melibatkan pangsa pasar khalayak ramai jelas terganggy
aktivitasnya. Namun, hal ini tidak menjadikan Bumdes tersebyt gulung
tikar. Dengan segala keterbatassan yang ada, usaha Bumdes masih tetap
eksis walaupun omset menurun. Untuk usaha Bumdes yang bergerak gi
bidang penyediaan kebutuhan gas dan galon isi ulang serta penjualan
tanah pasir masih tetap eksis seperti kondisi sebelum pandemi.

Jenis gaya kepemimpinan merujuk pada (Northouse, 2013);

a. Gaya Kepemimpinan otoriter
Gaya kepemimpinan ini mermbuiat pemimpin otoriter melihat bawa-
han memerlukan arahan, maka pemimpin otoriter perlu mengon-
trol bawahan tentang apa yang mereka lakukan.

b. Gaya Kepemimpinan Demokratis
Gaya kepemimpinan ini menunjiskkan bahwa pemimpin demokratis
memperlakukan bawahan sepenuhnya dengan adil dan mampu
melakukan pekerjaannya sendiri sehingga mereka memberikan
nasehat dan dukungan.

c. Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire
Gaya kepemimpinan ini membiarkan bawahan untuk berfungsi
dengan sendirinya, tanpa memberikan arahan atau dorongan.

House dalam Robbins (2015) menyebutkan ada empat gaya
kepemimpinan, yaitu: Kepemimpinan direktif, Kepemimpinan suporti
Kepemimpinan partisipatif dan Kepemimpinan berorientasi pada prestast
Hasil penelitian (Furqon & Qudbi, 2018) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja masyarakat Bumdes. (Nisa.
2018) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala desa berpengarul
Sec’ara positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi Bumdes. Hasil
- dari peneliian ini membuktikan bahwa gaya kepemimpinan secar
parsial berpengaruh positif terhadap pengelolaan Bumdes. Berdasarka”

"asil pengujian data, diperolen t,, > t.,.. (4,242 > 1,665) dengan N
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nifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) sehingga dapat dinyatakan gaya
sig emimpinan (X,) memiliki pengaruh terhadap pendapatan asli desa (v).
ke;gan demikian hipotesis 3 (H,) diterima, artinya gaya kepemimpinan
Demiliki pengamh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli desa.
l:enganh gaya kepemimpinan terhadap PADes di kecamatan Pemulutan
sebesar 19,18% dengan koefisien korelasi parsial sebesar 0,438,

345 PENDAPATAN ASLI DESA (PADES)

UU No. 6 tahun 2014 tentang desa, pasal 72 (1) butir a menyebutkan
pahwa pendapatan asli desa terdiri .atas.hasil usaha, hasil aset, swadaya
dan pamsipasi. gotong royong, dan lam-lam_pendapatan as}i desa. Demikian
juga dinyatakan c.ialam Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri)
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2018 tentang pengelolaan keuangan
desa pada pasal 12, ayat 1. Lebih lanjut pada ayat 2 disebutkan hasil
usaha desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, antara lain bagi
hasil Bumdes.

Masing-masing desa memiliki beberapa potensi yang dijadikan
sebagai sumber PADes dapat berupa pasar desa, wisata desa, maupun
yang lainnya sesuai yang dimiliki oleh desa. Dalam hal ini, warga desa

dapat membentuk usaha yang dikelola secara mandiri berupa Bumdes-

‘ Desa dituntut agar mandiri dalam menjalankan urusan
pemerintahannya terutama dalam mengelola keuangannya. Desa
berperan strategis dalam membantu pemerintah daerah pada proses
penyelenggaraan pemerintahan, perbangunan  dan pemberdayaan
‘masyarakat dalam mendukung ctoromi daerah di wilayahnya (Atmadia,
Saputra dan Koswara, 2018). Sumber pendapatan desa yang berasal dari
PADes merupakan bentuk kemandiriar ¢iesa dalam mengelola keuangan
(Saputra et al., 2019).

PADes meliputi semua penerimaan desa dalam satu tahun anggaran
yang menjadi hak desa dan tidak perlu dikembalikan. PADes merupakan
pendapatan yang bersumber dari kewenangan desa berdasarkan hak
asal usul dan kewenangan skala lokal desa, terdiri atas hasil usaha, hasil
aset, swadaya dan partisipasi, gotong royong dan lain-lain pendapatan
asli desa,

Pengelolaan PADes yang dilakukan oleh desa-desa di kecamatan
PemmUt'af\ dioptimalkan dengan bekerja sama pada berbagai pihak
feaIZﬁ l‘;'1';’'Sﬁlhkém pengelolaannya dengan Bumdes. Pengelolaan ini

Nerapkan asas pengelolaan keuangan desa yang transparan

K—;
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dan akuntabel. pengelolaan setidaknya harus diketahy; oleh sep,
u

masyarakat desa. %
pengelolaan Bumdes membutukan campur tangan pem

' desa dan seharusnya dapat menerapkan prinsip akuntabilitag dal
i pemerintahan. Seluruh aktivitas berakhirnya penyelenggaraan
desa harus dipertanggungjawabkan kepada masyarakat des
dengan ketentuan.

Permendagri Republik Indonesia No. 113 tahun 2014 yang kemugiap,
direvisi menjadi permendagri - Republik Indonesia No. 20 tahun 2974
bahwa keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang daps

dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang
berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa.

8.4.6 DETERMINAN BUMDES DALAM MENINGKATKAN PADES

Bumdes sebagai lembaga ekonomi desa harus menganut prinsip
transparan. Oleh karena itu, diperlukan desain informasi tentang kinerja
Bumdes. Segala aktivitas berkaitan dengan Bumdes perlu diketahyi
keberadaannya oleh warga desa, mengingat kepentingan masyarakat
desa sehingga sebagai lembaga ekonomi desa Bumdes akan memperoleh
dukungan dari banyak pihak. Bumdes sebagai mata rantai penghasil
PADes. Sebagaimana konsep awal diixentuknya Bumdes, ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat «an memanfaatkan potensi desa.
Keberadaan Bumdes telah diatur sejak pemberlakuan Undang-Undang
No. 32 Tahun 2004, pasal 213 ayat 1 yang aplikasinya diwujudkan
pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 Tahun 2005 tentang desa yang
didalamnya mencakup Bumdes. Dalam pengelolaan Bumdes pada
prinsipnya mengoptimalkan pendayagunaan aset-aset desa (Saputra et
al., 2019) dan memajukan perekonomian desa, serta meningkatkan taraf
hidup masyarakat desa. Bumdes bukan organisasi sosial tetapi berorientasi
pada profit. Pengelolan Bumdes mengandung prinsip transparan, jujur,
melibatkan warga desa dan menjunjung nilai keadilan.

Keradaan Bumdes di kecamatan Pemulutan yang tersebar disetiap
desa diharapkan masyarakat desa-desa di Pemulutan menjadi lebih
mandiri dan lebih sejahtera dari sebelum ada Bumdes. Hasil keuntungan
Bumdes diharapkan dapat meningkatkan PADes. PADes ini diharapkan
dapat menambah pendapatan desa untuk kepentingan perekonomian dan
| Pembangunan desa, '

o dBerdasarkan jawaba.n _rgsponden di lapangan, hasil dari ui; 3
Mdes masa pandemi ini tidak berkontribusi terhadap PA
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Jatan Bumdes untuk meningkatkan PADes yang berkontribusi dari
pengd mpinan aparatur Bumdesnya. Gaya kepemimpinan rerata direktur/
kepema'umdes mampu mengayomi bawahan meskipun tidak menghasilkan
ketua pentuk nilai ekonomis. Di saat pandemi ini pengelolaan dana
dalam ng semula dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkembangkan
desa ¥° sulit diandalkan. Tidak dapat dipungkiri, Bumdes-Bumdes di
Bumdestarl pemulutan yang terkatagori pada tahap bertumbuh mengalami
keii?;gan dana. Selama ini, pendapatan transfer di pemerintah desa
keempakﬂ n komponen terbesar yang diperoleh desa guna melaksanakan
g:;mbanguﬂan yang bersifat jangka panjang, seperti pembuatan jalan/
jembatan. _ _ - -

Dana yang diperoleh dari PADes digunakan untuk pembangunan
yang persifat jangka pendek dan menengah, antara lain: perbaikan
balai desa, kantor Bumdes, dan prasarana umum seperi kamar mandi
umum, mushola. Kondisi pandemi saat ini desa tidak dapat bergantung
sepenuhnya dari dana pemerintah. Disisi lain, peran Bumdes yang
seharusnya meningkatkan PADes pun berbanding terbalik.

Unsur penguatan Bumdes yang terdiri dari partisipasi masyarakat,
kompetensi pengelola Bumdes dan gaya kepemimpinan di Bumdes-
Bumdes pada kecamatan Permuiutan Ogan llir memberikan kontribusi
sebesar 20,8% terhadap Pendapatan Asli Desa (PADes). Unsur-unsur
penguatan Bumdes ini secara parsial hanya pada gaya kepemimpinan
saja yang berkontribusi terhadap PADes sedangkan dua unsur lainnya
tidak memberikan kontribusi. :

Pengujian hipotesis pengaruh partisipasi masyarakat, kompetensi
aparatur/pengelola Bumdes dan gaya kepemimpinan terhadap pendapatan
asl desa dengan memperhatikan koefesien regresi (B) tiap variabel # 0,
"Taka hipotesis diterima. Hasil pengujian regresi menggunakan SPSS
ditampilkan dalam tabel 18.

Tabel 18. Hasil Uji Regresi

S - R Adjusted R
=] | Regresi (B)

| Konstanta - 16.140 AR ‘i

X, | Partisipasi Masyarakat (PM) 122

X, :{I?g]lspmm Pengelola Bumdes | .018

e et
;E;e Gaya Kepemimpinan (GK) 242

I Data diojah (2020)
\
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perhitungan pada té}b;‘ﬂ ;8- hdasil (i’e”Q“iiaﬂ par-
kompetensi pengelola Bumdes (X.,), dan
tisipasi mé.‘syara: E;ttém’dap Pgndapafa" A% Bash U PADes () “?;:i
kepemimpinan ( s 0,018, B,= 0,242. Kriterianya, jika paling sedikit ada
oleh B= 0,122, (?z;( ' X.berpengaruh secara bersama-sama terhadap
B (i= 1 .2, 3) in‘ixk Iie;n é‘ahzva partisipasi masyarakat, kompetensi penge-
Y. Hal ini me":'a r: gaya kepemimpinan secara bersama-sama berpengary,
lola Bumdesndapatan Asli Desa. Nilai R sebesar 0,488 menunjukkan
terhadap Peanisipasi masyarakat, kompetensi pengelola Bumdes, dap
hubungan P'm inan terhadap pendapatan asli desa. Adjusted R2Squaye
gaya kepﬁn:lo 208 artinya, pendapatan asli desa dipengaruhi partisipag;
. rI]<IaEt1 kompetensi pengelola Bumdes, dan gaya kepemimpinan se-
E-;assayrazr: . % dan 79,2% dipengaruhi unsur-unsur lain diluar penelitian inj.

8.5 KESIMPULAN

Penguatan perekonomian desa melalui ko_nt_ribusi Bumdt.es diharapkan
akan lebih berdayaguna. Ketidakstabilan kondisi perekonomian desa saat
pandemi menjadi perekat bagi pengelola Bumdes-Bumdes di kecamatan
Pemulutan untuk berbenah diri. Dibutuhkan partisipasi warga desa,
kompetensi para pengelola Bumdes dan pemimpin yang handal dalam
mengelola Bumdes. Ketersediaan anggaran desa yang mencukupi akan
menjadi penopang dari dana anggaran tersebut untuk meningkatkan
permodalan Bumdes. Jika hal ini teraujud, diharapkan akan terjadi
peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes) yang pada gilirannya nanti
dapat digunakan untuk kegiatan pernbangunan desa. Bumdes harus
dikelola secara profesional dan mandiri sehingga dibutuhkan pengelola
Bumdes yang berkompeten, ' :

Lemahnya partisipasi masyarakat dalam menjalankan kegiatan
program Bumdes dan kurangnya pengetahuan sehubungan dengan
pembuatan rencana kerja dan pelaporan keuangan Bumdes akan
berdampak pada pngelolaan keuangan desa yang tidak akuntabel.

Pengelolaan keuangan yang kurang baik menjadikan salah satu penyebab
Bumdes tidak mampu meningkatkan PADes.

Berdasarkan hasil
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